BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penilitian dan pembahasan maka dapat
disimpulakan bahwa melalui model pembelajaran Student Fasilitator And
Explaining keterampilan Pssing Atas dalam permainan bolavoli siswa kelas 1X?
Smp Negeri 1 Talaga Biru dapat meningkat. Ini dapat dilihat dari kegiatan
observasi awal rata-rata 64.31% setelah dilaksanakan 3 kali tindakan dan 1 kali
evaluasi pada siklus I terdapat peningkatan dengan nilai rata-rata 71.82%. Karena
belum memenuhi indikator kinerja yakni 80% maka peneliti melanjutkan ke siklus
Il yang dilaksanakan dengan 3 kali tindakan dan 1 kali evaluasi, dan pemantauan
yaitu hasil analisis diperoleh peningkatan terhadap keterampilan Passing
Atasdalam permainan bolavoli dengan rata-rata nilai 80.07%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa hasil pada siklus Il telah sesuai dengan target capaian
yang diharapkan, maka hipotesis yang telah diajukan dapat diterima, berdasarkan
pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan yakni 80%
5.2 Saran
a. Setiap guru ataupun mahasiswa yang melaksanakan penilitian tindakan kelas
hendaknya mempersiapkan diri baik dari fisik maupun mental dan
merencanakan kegiatan pembelajaran agar pelaksanaan terarah dan mencapai
hasil yang diperoleh
b. Bagi guru pendidikan jasmani, maupun mahasiswa yang meneliti agar dapat
memberikan suatu bentuk pembelajaran khususnya dalam permainan bolavoli
dan harus menguasai teknik yang di ajarkan dalam hal ini model pembelajaran
Student Fasilitator And Explaining.
c. Mengingat pentingnya hasil belajar siswa dalam permainan bolavoli, maka
diharapkan pada guru dan mahasiswa yang meneliti agar memperoleh gagasan
baru guna meningkatkan mutu serta prestasi olahraga kususnya pada cabang

olahraga Voli.
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